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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Seribu hari pertama kehidupan seorang anak adalah masa kritis yang 

menentukan masa depannya, dan pada periode itu anak Indonesia 

menghadapi gangguan pertumbuhan dan perkembangan yang serius sebagai 

akibat dari stunting. Menurut Moeloek (2018) menyebutkan bahwa sepanjang 

tahun 2017 berdasarkan tinggi badan dan usia, dari 170 ribu balita berusia 0-

59 bulan di 514 kota di Tanah Air, terdapat balita sangat pendek sebanyak 9,8 

persen, balita pendek sebesar 19,8 persen, dan balita normal sebesar 70,4 

persen. Sementara itu, pada bayi dua tahun, terdapat prevalensi sangat pendek 

sebesar 6,9 persen, pendek 13,2 persen, dan normal sebesar 79,9 persen.  

Stunting merupakan manifestasi kegagalan pertumbuhan (growth 

faltering) yang dimulai sejak dalam kandungan hingga anak berusia dua 

tahun. Kasus stunting di provinsi Jawa Barat sendiri dari hasil Riset 

Kesehatan Dasar pada tahun 2015 mencapai 31.4% dari anak usia 0-2 tahun. 

Tingginya kasus stunting ini berdampak pada munculnya gangguan pada 

pertumbuhan dan perkembangan anak akibat kekurangan gizi yang kronis 

(Bastiandy, 2018). 

Data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Tasikmalaya 

didapatkan balita usia 0-59 bulan pada tahun 2017 mencapai 51.090 orang, 

dari jumlah tersebut sebanyak 13.2% anak mengalami stunting. Data jumlah 
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tersebut, anak balita yang mengalami gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan.  

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan pola perubahan yang 

dimulai pada saat konsepsi (pembuahan) dan berlanjut di sepanjang rentang 

kehidupan. Kebanyakan perkembangan melibatkan pertumbuhan, meskipun 

perkembangan juga meliputi penurunan (Saam, 2015). Beberapa penyebab 

anak mengalami gangguan pertumbuhan dan perkembangan (stunting) seperti 

anak lahir dengan BBLR, akibat gizi ibu selama kehamilan yang kurang, gizi 

anak pada 2 tahun pertama yang rendah, pola asuh dari orang tua, pemberian 

ASI dan lain sebagainya. Stunting adalah kekurangan gizi pada balita yang 

berlangsung lama dan menyebabkan terhambatnya perkembangan otak dan 

tumbuh kembang anak. Anak adalah aset yang berharga bagi suatu bangsa, hal 

ini berarti anak menjadi potensi yang besar bagi bangsa apabila kondisi 

tumbuh kembang anak diperhatikan dengan baik  (Kemenkes RI, 2017).  

Penelitian Huriyati (2016) menyebutkan bahwa kejadian stunting dapat 

dipengaruhi oleh pekerjaan ibu, pola asuh, pendapatan keluarga, jumlah 

anggota rumah tangga, dan pemberian ASI eksklusif. Faktor risiko 

determinan terhadap kejadian stunting adalah pendapatan, jumlah anggota 

rumah tangga, tinggi badan ayah, tinggi badan ibu, dan pemberian ASI 

eksklusif.  

Penelitian Wardhani (2013) menemukan faktor tiga kasus dari keluarga 

pasien hanya satu keluarga yang dapat menerima secara penuh yang ditandai 

dengan sikap pasrah. Faktor yang dapat mempengaruhi penerimaan dari 
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permasalahan yang dihadapi ketiga keluarga diantaranya: (1) Pemahaman dan 

informasi terkait gangguan tumbuh kembang; (2) Cara merawat ; (3) 

Penilaian lingkungan terhadap keluarga; (4) Penilaian keluarga terhadap 

pasien. Hasil penelitian ini juga menunjukkan variasi reaksi dari keluarga 

terhadap pasien gangguan pertumbuhan dan perkembangan. 

Data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan kota Tasikmalaya pada 

tahun 2017 kasus stunting paling tinggi terdapat di wilayah kerja Puskesmas 

Bungursari dimana didapatkan balita usia 11-59 bulan pada tahun 2017 

mencapai 1067 orang, dari jumlah tersebut sebanyak 323 orang (30.3%) 

mengalami stunting. Hal ini lebih tinggi bila dibandingkan dengan Puskesmas 

lain seperti Puskesmas Mangkubumi sebanyak 26,3%, Puskesmas 

Parakannyasag sebanyak  23,3%, Puskesmas Sukalaksana 22,2%, Puskesmas 

Cihideung sebanyak 22,0% dan Puskesmas Kahuripan sebanyak 21,0%,  

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari bidan koordinator pada 

waktu kunjungan Posyandu bulan Januari tahun 2018 diketahui bahwa jumlah 

anak balita sebanyak 1043 anak dan 258 orang (24.7%) diantaranya masih 

mengalami stunting dengan indikator penilaian tinggi badan per umur (TB/U) 

yaitu < -3 SD. Hasil penilaian test tumbuh kembang yang dilakukan sebulan 

sekali di tiap Posyandu menggunakan KPSP didapatkan sebanyak  7 orang 

anak mengalami gangguan perkembangan. 

Kader Posyandu mengatakan bahwa kegiatan yang dilakukan di 

Posyandu seperti penimbangan dan pemberian makanan tambahan. Kader 

menambahkan bahwa belum terdapat kegiatan terkait pertumbuhan dan 
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perkembangan pada anak.  Keluhan yang sering dilaporkan oleh ibu adalah 

keterlambatan berjalan dan berbicara. Sebagai contoh kasus, terdapat anak 

usia 3 tahun yang belum dapat berjalan, anak usia 4 tahun belum dapat 

berbicara serta anak usia 5 tahun yang belum dapat menunjukkan angka dan 

huruf yang disediakan oleh kader. 

Selanjutnya penulis melakukan pengukuran tinggi badan berdasarkan 

usia anak, dari  10 balita yang diukur (TB/U) terdiri dari laki-laki dan 

perempuan masing-masing sebanyak 5 orang. Hasil pengukuran tersebut 

didapatkan 3 orang mengalami stunting seperti An. N berusia 36 bulan 

berjenis kelamin perempuan memiliki tinggi badan 75,5 cm. An. K berjenis 

kelamin laki-laki berusia 24 bulan dengan tinggi badan 71,5 cm. 

Peneliti melakukan wawancara yang dilakukan pada 5 orang ibu 

dengan anak usia 1-5 tahun secara acak didapatkan bahwa frekuensi ibu 

dalam melakukan stimulasi beraneka ragam. Sebanyak 3 orang ibu 

melakukan stimulasi setiap hari sedangkan sisanya hanya sesekali saja. Hasil 

wawancara juga ditemukan sebanyak 1 partisipan mengatakan saat 

kehamilannya mengalami stress karena selama kehamilan mengalami berat 

badan yang  kurang dan anemia.  Selanjutnya dari hasil studi pendahuluan 

didapatkan sebanyak 2 orang mengatakan anaknya tidak diberikan ASI secara 

ekslusif dan kurang mendapatkan gizi yang baik. 

Hasil wawancara ditemukan adanya ibu yang mengalami cemas karena 

memiliki anak dengan perawakan pendek. Ibu mengatakan anaknya tidak 

mengalami kenaikan tinggi badan, padahal anak diberi makan seperti 
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biasanya, namun demikian anak lebih sering mengkonsumsi makanan 

jajanan. Disisi lain terdapat ibu yang merasa khawatir karena pertumbuhan 

anaknya berbeda dengan seusianya, bahkan ibu membandingkan kemampuan 

dengan anak lainnya. 

Terdapat ibu yang pasarah melihat anaknya memiliki perawakan 

pendek karena pada waktunya pertumbuhan anak akan normal. Hasil 

observasi didapatkan anak responden yang kurang mempunyai kemampuan 

dalam beberapa hal seperti masalah kemampuan dalam berbahasa yang masih 

kurang dimengerti, dan gangguan dalam perkembangan motorik kasar seperti 

belum dapat berlari 

Terkait dengan pemberian makanan pada anak, didapatkan informasi 

bahwa dalam penyajian makan baik  variasi, porsi, dan frekuensi makan 

ditambah lagi dengan  kebiasaan jajan anak yang jika tidak dituruti akan 

marah.  

 

B. Rumusan Masalah 

Gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak merupakan akumulasi 

dari beberapa kondisi seperti gizi ibu selama kehamilan, anak lahir dengan 

berat badan rendah, pola asuh, pemberian ASI dan pendamping ASI tidak 

sehat sehingga anak mengalami gizi kronis. Hal ini mengakibatkan anak 

mengalami stunting yang berdampak pada lemahnya kemampuan otak. 

Penelitian mengenai hal tersebut masih jarang dilakukan, padahal penelitian 

tersebut sangat penting dilakukan untuk mendeteksi dini kelainan 
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pertumbuhan dan perkembangan anak. Maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pengalaman ibu dengan balita gangguan 

pertumbuhan dan perkembangan (stunting) di Wilayah Kerja Puskesmas 

Bungursari Kota Tasikmalaya tahun 2018? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam pengalaman  

ibu dengan balita gangguan pertumbuhan dan perkembangan (stunting) di 

Wilayah Kerja Puskesmas Bungursari Kota Tasikmalaya tahun 2018. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui deteksi gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada 

balita stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Bungursari Kota 

Tasikmalaya tahun 2018. 

b. Mengetahui pemberian ASI ekslusif pada balita stunting di Wilayah 

Kerja Puskesmas Bungursari Kota Tasikmalaya tahun 2018. 

c. Mengetahui pola makan balita penyebab stunting di Wilayah Kerja 

Puskesmas Bungursari Kota Tasikmalaya tahun 2018. 

d. Mengetahui keluhan dalam memberikan stimulasi pada balita di 

Wilayah Kerja Puskesmas Bungursari Kota Tasikmalaya tahun 2018. 

e. Mengetahui upaya orang tua terhadap balita stunting di Wilayah Kerja 

Puskesmas Bungursari Kota Tasikmalaya tahun 2018. 
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f. Mengetahui pemberian makanan tambahan pada balita stunting di 

Wilayah Kerja Puskesmas Bungursari Kota Tasikmalaya tahun 2018 

g. Mengetahui kemampuan bicara balita stunting di Wilayah Kerja 

Puskesmas Bungursari Kota Tasikmalaya tahun 2018. 

h. Mengetahui kemampuan motorik halus dan kasar balita dengan 

stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Bungursari Kota Tasikmalaya 

tahun 2018. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini dapat menambah pengalaman, pengetahuan tentang 

pertumbuhan dan perkembangan balita (stunting) serta sebagai aplikasi 

ilmu yang telah didapatkan di bangku kuliah.  

2. Bagi Profesi Perawat 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi tenaga kesehatan khususnya 

perawat sebagai upaya untuk mendeteksi gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan balita dengan memberikan pendidikan kesehatan meliputi 

stimulasi pada balita, pemberian makanan yang sehat serta pemeriksaan 

ke petugas kesehatan. 

3. Bagi FIKes Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya 

Hasil penelitian sebagai dasar informasi dalam upaya deteksi dini 

pertumbuhan dan perkembangan balita dengan cara kerja sama dengan 
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dinas kesehatan  seperti melalui kegiatan penyuluhan dan pelaksanaan 

DDST di setiap desa. 

4. Bagi Puskesmas 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh Puskesmas dalam melakukan 

deteksi tumbuh kembang balita serta peran serta orang tua dalam 

memberikan stimulasi pada balita dengan gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan. 

5. Bagi Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat memperluas pemahaman bagi semua pihak 

yang peduli terhadap tumbuh kembang balita dan para peneliti lain 

sehingga melakukan penelitian lebih lanjut pada populasi yang lebih 

luas.  
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